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ANALISIS KEMAMPUAN KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA 
BERDASARKAN PENERAPAN MODEL INKUIRI TERBIMBING DIKELAS 

VIII SMPN 1 INDERALAYA UTARA 

 

ABSTRAK 

 

Telah dilakukan penelitian untuk menganalisis kemampuan  
keterampilan proses sains siswa berdasarkan penerapan model inkuiri 
terbimbing. Penelitian ini dilakukan dikelas VIII SMPN 1 Indralaya 
Utara. Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif 
kualitatif. Data dikumpulkan dengan menggunakan instrumen lembar 
observasi. Rata-rata skor keterampilan proses sains yang didapat dari 
observasi pada pertemuan pertama pada materi getaran pada aspek 
mengamati 5 kategori sangat baik, aspek memprediksi yaitu 3,3 
kategori kurang baik, aspek mengklasifikasi 4 kategori baik, aspek 
mengukur 4 kategori sangat baik, aspek mengkomunikasi 3,3 kategori 
kurang baik, dan aspek menyimpulkan 3,3 kategori kurang baik. 
Pertemuan kedua materinya adalah gelombang, adapun keterampilan 
proses sains pada aspek mengamati adalah 4,3 kategori sangat baik, 
aspek memprediksi adalah 5 kategori sangat baik, aspek 
mengklasifikasi 5 kategori sangat baik, aspek mengukur 3,3 kategori 
kurang baik, aspek mengkomunikasi 4,3 kategori sangat baik dan aspek 
menyimpulkan 4 dengan kategori baik. Jadi dari kedua pertemuan 
tersebut bahwa rata-rata keterampilan proses sainsnya adalah semakin 
meningkat. 

 

Kata kunci: Keterampilan proses sains, Inkuiri terbimbing 
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ilmu Pengetahuan Alam atau natural science didefinisikan sebagai 

systematic and formulated knowledge dealing with material phenomena and 

based mainly on observation and induction yang diartikan bahwa “ilmu 

pengetahuan alam didefinisikan sebagai pengetahuan yang sistematis dan disusun 

dengan menghubungkan gejala-gejala alam yang bersifat kebendaan dan 

didasarkan pada hasil pengamatan dan induksi” (Fowler (dalam Djojosoediro, 

2012: 17). Secara umum, kegiatan dalam IPA berhubungan dengan eksperimen. 

Namun dalam hal tertentu, konsep IPA adalah hasil tanggapan pikiran manusia 

atas gejala yang terjadi dialam Seorang ahli IPA (ilmuwan) dapat memberikan 

sumbangan besar kepada IPA tanpa harus melakukan sendiri suatu percobaan, 

tanpa membuat suatu alat atau tanpa melakukan observasi. 

“Ilmu pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan cara mencari tahu tentang 

alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan 

pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja 

tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Dalam pembelajaran IPA di 

SMP/MTS Perlu ditekankan pemberian pengalaman belajar secara langsung 

melalui penggunaan dan pengembangan ketrampilan proses dan sikap ilmiah 

.pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk 

mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih 

lanjut dalam menerapkannya didalam kehidupan sehari-hari ”(BSNP, 2006: 149). 

Guru berperan dalam menentukan model pembelajaran yang tepat bagi 

peserta didik untuk meningkatkan hasil belajar dan kemampuan peserta didik pada  

keterampilan proses sains siswa. Menurut Hamalik (dalam Juhji 2016: 4) 

mengemukakan bahwa ketrampilan proses dalam bidang ilmu pengetahuan adalah 

pengetahuan tentang konsep-konsep dalam prinsip yang dapat diperoleh peserta 

didik bila dia memiliki kemampuan-kemampuan tertentu yaitu ketrampilan proses  

sains yang dibuthkan untuk menggunakan sains. Ketrampilan proses sains penting 
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dalam pengembangan ide-ide besar yang diperlukan untuk membuat aspek ilmiah 

dari dunia dan harus aktif dikembangkan sebagai bagian dari pendidikan formal. 

Keterammpilan proses sains perlu dilaksanakan dalam pembelajaran untuk 

melihat perkembangan zaman yang semakin pesat, sehingga peserta didik dapat 

terlatih dan dapat mengikuti persaingan global. Menurut Karamustafaoglu, dkk 

(dalam Richie 2015: 2) Keterampilan proses sains merupakan keterampilan-

keterampilan yang digunakan para ilmuwan untuk dapat memecahkan suatu 

permasahan dunia sains, dimulai dari memahami maslah, merumuskan masalah, 

merumuskan hipotesis, merancang percobaan, membuktikan hipotesis, 

mengumpulkan data serta merumuskan kesimpulan. 

Inkuiri merupakan sebuah proses dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan 

dan memecahkan masalah berdasarkan pengujian logis atas fakta-fakta dan 

observasi-observasi. Selanjutnya metode-metode inkuiri menggunakan proses 

untuk membelajarkan konten dan membantu peserta didik berfikir secara analitis. 

Pembelajaran inkuiri dimulai dengan memberi peserta didik masalah-masalah 

yang berhubungan dengan konten yang nantinya  menjadi fokus untuk aktifitas 

penelitian kelas. Menurut Juhji (2016: 4) model pembelajaran inkuiri terbimbing 

adalah model pembelajaran yang menempatkan peserta didiklebih banyak belajar 

sendiri untuk menemukan konsep konsep dan prinsip ilmiah serta 

mengembangkan kreativitas dalam pemecahan masalah, yang dalam 

pelaksanaannya masih dibimbing oleh guru. 

Keterampilan proses sains siswa sangat di butuhkan  dalam pembelajaran 

IPA maka perlu diadakan penelitian untuk mengetahui bagaimana ketrampilan 

proses sains sains dengan menggunakan metode inkuiri terbimbing kelas VIII 

SMPN 1 Indralaya Utara. Peneliti memilih SMPN 1 indralaya utara karena SMP 

tersebut sudah menggunakan kurikulum 2013, karena kurikulum 2013 juga sangat 

menunjang aspek kognitif dan aspek keterampilan proses sains siswa. Maka 

penulis tertarik untuk melaksanakan penelitian dengan judul “Analisis 

Kemampuan Keterampilan Proses Sains Siswa Berdasarkan Penerapan Model 

Inkuiri Terbimbing di KelasVIII SMPN 1 Inderalaya Utara” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah “Bagaimana Kemampuan Keterampilan Proses Sains Siswa Berdasarkan 

Penerapan Model Inkuiri Terbimbing di Kelas VIII SMPN 1 Indralaya Utara” 

 

1.3 Batasan Masalah 

 Dari rumusan masalah yang telah disebutkan, maka penulis membatasi 

masalah yang akan diteliti yaitu penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VIII 

SMPN 1 Inderalaya Utara semester genap tahun ajaran 2017/2018. Pokok 

Bahasan yang diambil adalah getaran dan gelombang. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

keterampilan proses sains siswa berdasarkan penerapan Model Pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing diSMPN 1 Indralaya Utara. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini nantinya diharapkan dapat bermanfaat bagi : 

a. Guru 

Sebagai informasi dan masukan bagi guru mengenai keterampilan proses 

sains peserta didik berdasarkan penerapan Model Pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing 

b. Siswa 

Agar peserta didik dapat mencapai hasil belajar dengan yang lebih baik 

lagi dan menambah wawasan bagi siswa. 

c. Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan kepada sekolah 

untuk meningkatkan hasil belajar peserta didikdan meningkatkan kualitas 

pembelajaran dimasa yang akan datang. 
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